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Lampiran 4

PEDOMANWAWANCARA

Petunjuk :

Dalam upaya memperoleh data penelitian menggunakan wawancara

sebagai salah satu metode dalam pengambilan data secara mendalam, berikut

daftar pertanyaan kepada narasumber.

1. Apakah petugas rekam medis yang ada di Puskesmas sudah mencukupi?

2. Bagaimana latar belakang petugas rekam medis yang ada di Puskesmas?

3. Apakah jumlah unit komputer yang ada di pelayanan Puskesmas sudah

mencukupi? Berapa jumlahnya?

4. Berapa kecepatan internet yang digunakan dalam penerapan SIMPUS?

5. Apakah sudah ada SOP yang mengatur tentang penggunaan SIMPUS?

6. Apakah petugas yang akan menggunaan aplikasi SIMPUS memiliki username

dan password masing-masing?

7. Apakah Puskesmas memiliki petugas IT?

8. Apakah yang dilakukan petugas rekam medis apabila terjadi gangguan pada

SIMPUS?

9. Apakah Puskesmas pernah melakukan pelatihan khusus mengenai penerapan

SIMPUS, dan apabila belum pernah melakukan pelatihan khusus, apakah ada

buku petunjuk atau buku pedoman yang digunakan?

10. Apakah masih terdapat kesalahan dalam penginputan data pasien ke dalam

aplikasi SIMPUS?

11. Apakah di setiap poli sudah tersedia aplikasi SIMPUS?
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12. Apakah aplikasi SIMPUS sudah terbridging dengan aplikasi PCare atau Satu

Sehat?

13. Apakah Puskesmas selalu melakukan upgrade sistem dalam menjaga kualitas

SIMPUS?

14. Apakah Puskesmas pernah mengalami kendala dalam penerapan SIMPUS

yang disebabkan oleh perubahan kebijakan atau regulasi dari pihak Dinas

Kesehatan atau instansi terkait?

15. Apakah terdapat perbedaan kebijakan antara tingkat pusat, provinsi, dan

kabupaten yang memengaruhi implementasi SIMPUS? Jika ada, bagaimana

dampaknya?

16. Apakah keterlambatan pembaruan sistem SIMPUS pernah terjadi karena

menunggu penyesuaian terhadap regulasi yang baru?

17. Apakah pihak pengelola SIMPUS di Puskesmas telah mendapatkan pedoman

atau standar operasional (SOP) yang memadai dari regulator terkait?
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PEDOMAN OBSERVASI

Petunjuk :

Lembar ini diisi oleh peneliti untuk mengamati keamanan data

SIMPUS di Puskesmas Karangpandan. Beri tanda cek (√) pada kolom

YA/TIDAK sesuai pelayanan yang diberikan dan tuliskan keterangan (jika ada)

sesuai hasil observasi.

No Aspek yang diamati
Hasil

Keterangan
Ya Tidak

1 Terdapat komputer yang
terinstal SIMPUS

2 Jaringan internet

3
Terdapat tampilan SIMPUS
relevan sesuai data yang di
input

4 Petugas login menggunakan
username dan password

5 Petugas mengakses SIMPUS
lebih dari satu orang

6 Tersedia sistem SIMPUS
yang Automatic log off

7 Puskesmas tidak memiliki IT
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PEDOMAN DAN HASILWAWANCARA

Petunjuk :

Dalam upaya memperoleh data penelitian menggunakan wawancara

sebagai salah satu metode dalam pengambilan data secara mendalam, berikut

daftar pertanyaan kepada narasumber.

1. Apakah petugas rekam medis yang ada di Puskesmas sudah mencukupi?

Jawab : Untuk di Puskesmas Karangpandan sudah mecukupi, kita rekam

medisnya sudah ada 4 orang yang bertugas.

2. Bagaimana latar belakang petugas rekam medis yang ada di Puskesmas?

Jawab : Semua berlatar belakang rekam medis, yaitu 3 petugas lulusan D3

RMIK dan 1 petugas yang sedang menjalani Pendidikan di bidang rekam

medis.

3. Apakah jumlah unit komputer yang ada di pelayanan Puskesmas sudah

mencukupi? Berapa jumlahnya?

Jawab : Jumlah komputer di Puskesmas Karangpandan sudah mencukupi

yaitu berjumlah 15 unit komputer.

4. Berapa kecepatan internet yang digunakan dalam penerapan SIMPUS?

Jawab : Kecepatan internet yang digunakan di Puskesmas Karangpandan

sebesar 100mbps.

5. Apakah sudah ada SOP yang mengatur tentang penggunaan SIMPUS?

Jawab : Ya sudah ada, Puskesmas Karangpandan sudah ada SOP yang

mengatur tentang penggunaan SIMPUS.
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6. Apakah petugas yang akan menggunaan aplikasi SIMPUS memiliki

username dan password masing-masing?

Jawab : Iya, di setiap unit pelayanan petugas memiliki username dan

password masing-masing.

7. Apakah Puskesmas memiliki petugas IT?

Jawab : Belum, saat ini Puskesmas Karangpandan belum memiliki tenaga IT.

8. Apakah yang dilakukan petugas rekam medis apabila terjadi gangguan pada

SIMPUS?

Jawab : Yang pertama kita mencoba untuk memperbaiki sendiri terlebih

dahulu, kalua nanti tidak bisa baru kita melaporkan permasalahan tersebut

kepada pihak ketiga atau vendor.

9. Apakah Puskesmas pernah melakukan pelatihan khusus mengenai penerapan

SIMPUS, dan apabila belum pernah melakukan pelatihan khusus, apakah ada

buku petunjuk atau buku pedoman yang digunakan?

Jawab : Kalau untuk pelatihan khususnya, kita itu setiap ada update pasti ada

simulasi dari pihak ketiganya atau penyedianya, dan untuk buku pedomannya

ada.

10. Apakah masih terdapat kesalahan dalam penginputan data pasien ke dalam

aplikasi SIMPUS?

Jawab : Untuk penginputan kesalahan masih ada karena faktor manusiawi

atau human error, karena yang memasukkan data ya tetap manusia jadi masih

terdapat kesalahan-kesalahan. Seumpama nama sekarang itu kan ejaannya
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lumayan susah jadi rentan terjadi kesalahan apabila tidak teliti saat

penginputan data pasien.

11. Apakah di setiap poli sudah tersedia aplikasi SIMPUS?

Jawab : Sudah ada, di setiap poli di Puskesmas Karangpandan sudah tersedia

aplikasi SIMPUS.

12. Apakah aplikasi SIMPUS sudah terbridging dengan aplikasi P-Care atau

Satu Sehat?

Jawab : Sudah, aplikasi SIMPUS di Puskesmas Karanpandan sudah

terbridging dengan aplikasi Satu Sehat maupun P-Care

13. Apakah Puskesmas selalu melakukan upgrade sistem dalam menjaga kualitas

SIMPUS?

Jawab : Iya, update-nya itu sesuai dengan update dari Kemenkes ataupun dari

BPJS, nanti kalau dari pihak Kemenkes mengadakan update kita update

begitu juga dengan BPJS.

14. Apakah Puskesmas pernah mengalami kendala dalam penerapan SIMPUS

yang disebabkan oleh perubahan kebijakan atau regulasi dari pihak Dinas

Kesehatan atau instansi terkait?

Jawab : Saat ini belum ada regulasi baru lagi, jadi untuk penerapan di tahun

2025 itu sudah jalan sesuai regulasi yang terakhir yaitu Permenkes No.24

Tahun 2022.

15. Apakah terdapat perbedaan kebijakan antara tingkat pusat, provinsi, dan

kabupaten yang memengaruhi implementasi SIMPUS? Jika ada, bagaimana

dampaknya?
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Jawab : Kalo untuk kebijakan itu semua terpusat pada Kemenkes yang

mandatori ke Provinsi dan Kabupaten, dan kita dari Kabupaten itu sesuai

dengan juknis yang dari Kemenkes. Cuman perbedaannya ada kebijakan dari

BPJS bukan dari Kemenkes, kalau dari Kemenkes nya itu menghendaki

sistem ILP (Integrasi Layanan Primer) dan dari BPJS masih menghendaki

poliklinik poliklinik.

16. Apakah keterlambatan pembaruan sistem SIMPUS pernah terjadi karena

menunggu penyesuaian terhadap regulasi yang baru?

Jawab : Setiap ada regulasi baru, kita konsultasi sama pihak ketiga, jadi pihak

ketiga itu menyesuaikan dengan regulasi yang tersebut. Baru kita

implementasikan ke pelaksaannya setelah ada update yang terbaru.

17. Apakah pihak pengelola SIMPUS di Puskesmas telah mendapatkan pedoman

atau standar operasional (SOP) yang memadai dari regulator terkait?

Jawab : Ada SOP, tapi kalo SIMPUS itu upgrade atau penambahan,

biasanya kalo ada regulasi baru tentang BPJS penambahan tools kita

menyesuaikan dengan regulasi yang baru tersebut.
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PEDOMAN DAN HASILOBSERVASI

Petunjuk :

Lembar ini diisi oleh peneliti untuk mengamati keamanan data

SIMPUS di Puskesmas Karangpandan. Beri tanda cek (√) pada kolom

YA/TIDAK sesuai pelayanan yang diberikan dan tuliskan keterangan (jika ada)

sesuai hasil observasi.

No Aspek yang diamati
Hasil

Keterangan
Ya Tidak

1 Terdapat komputer yang
terinstal SIMPUS

(√) Komputer di Puskesmas
Karangpandan sudah
terinstal SIMPUS
diantaranya pendaftaran 3,
Poli Umum 3, Poli Gigi 2,
KIA 3, IGD 1,
Laboratorium 1,
Fisioterapi 1 , dan Farmasi
1.

2 Jaringan internet

(√) Semua komputer sudah
terhubung dengan jaringan
internet dengan kecepatan
100 mbps.

3
Terdapat tampilan SIMPUS
relevan sesuai data yang di
input

(√) Petugas melakukan back
up data secara berkala dan
hasil back up disimpan
pada hard disk eksternal
atau back up pada
komputer yang digunakan.

4 Petugas login menggunakan
username dan password

(√) Petugas login aplikasi
SIMPUS menggunakan
username dan password
sendiri-sendiri.

5 Petugas mengakses SIMPUS
lebih dari satu orang

(√) Semua pelayanan sudah
terakses oleh SIMPUS.
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6 Tersedia sistem SIMPUS
yang Automatic log out

(√) SIMPUS sudah dilengkapi
fitur automatic log out
yang otomatis akan keluar
sendiri jika SIMPUS
tersebut tidak digunakan
selama 10 menit.

7 Puskesmas tidak memiliki IT

(√) Puskesmas Karangpandan
tidak memiliki tim IT
melainkan di bantu dengan
pihak ketiga atau vendor
jika terjadi trouble atau
masalah.


